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Abstrak
 

Kabupaten Pangandaran merupakan satu dari 88 Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) yang

terletak di Provinsi Jawa Barat. Potensi terbesar pariwisata yang dimiliki Kabupaten Pangandaran adalah

wisata alam baik objek wisata pantai maupun sungai. Objek wisata di Kabupaten Pangandaran yang

bervariasi memicu terbentuknya pola pergerakan wisatawan. Namun, dari banyaknya objek wisata yang ada

di Kabupaten Pangandaran, kunjungan wisatawan hanya terkonsentrasi di beberapa wisata saja. Penelitian

ini bertujuan untuk meneliti pola pergerakan wisatawan dan hubungannya dengan faktor pengaruhnya yaitu

motivasi wisatawan, pengalaman berkunjung, aksesibilitas, dan daya tarik wisata. Analisis yang digunakan

adalah analisis keruangan dan analisis statistik menggunakan metode crosstab. Hasil didapatkan bahwa di

Kabupaten Pangandaran terbentuk empat jenis pola pergerakan wisatawan yaitu single point, base site,

stopover, dan chaining loop. Pola pergerakan chaining loop merupakan yang paling banyak terbentuk

sedangkan pola pergerakan single point yang paling sedikit. Dari hasil pengolahan dan analisis data,

motivasi wisatawan, pengalaman berkunjung, aksesibilitas, dan daya tarik wisata memiliki hubungan

dengan pola pergerakan wisatawan yang terbentuk di Kabupaten Pangandaran.

......Pangandaran Regency is one of the 88 National Strategic Tourism Areas (KSPN) located in West Java

Province. The greatest tourism potential of Pangandaran Regency lies in it’s natural attractions, including

both beach and river tourism destinations. The diverse range of tourist attractions in Pangandaran Regency

has led to the formation of various tourist movement patterns. However, despite the numerous tourist

attractions available in Pangandaran Regency, tourist visits are only concentrated in a few specific

destinations. This research aims to examine the patterns of tourist movement and their relationship with

influencing factors, namely tourist motivation, visiting experience, accessibility, and tourist attractions. The

analysis employed spatial analysis and statistical analysis using the crosstab method. The results revealed

that four types of tourist movement patterns were formed in Pangandaran Regency: single point, base site,

stopover, and chaining loop. The chaining loop movement pattern was the most commonly observed, while

the single point pattern was the least frequent. From the data processing and analysis, it was found that

tourist motivation, visiting experience, accessibility, and tourist attractions are related to the formation of

tourist movement patterns in Pangandaran Regency.
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